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ABSTRAK

STUDI KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA TRANSMIGRASI
DI DESA BUMI MAKMUR KECAMATAN NIBUNG

KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2017

Oleh

BETIYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi keluarga

transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas

Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi,

dokumentasi. Serta kuesioner. Populasi 213 kepala keluarga transmigran dan

sampel sebanyak 32 kepala keluarga transmigran. Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) luas lahan sebagian besar

transmigran yang ada di Desa Bumi Makmur mengalami penambahan luas lahan.

(2) sebagian besar jenis pekerjaan kepala keluarga transmigran yaitu petani. (3)

berdasarkan penelitian bahwa sebagian besar kepala keluarga transmigran

memiliki pendapatan rendah. (4) sebagian besar kepala keluarga pemenuhan

kebutuhan pokok minimum masuk kategori cukup dengan pengeluaran beras 481-

960 kg beras/tahun. (5) rata-rata jumlah anak yang dimiliki kepala keluarga
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transmigrasi 2. (6) bahwa pendidikan anak kepala keluarga tranmigran masih

rendah karena sebagian besar berpendidikan dasar (SD dan SMP). (7) sebagian

besar kepala keluarga kepemilikan barang dengan kriteria skor sedang.

Kata kunci : kondisi, sosial ekonomi, keluarga transmigrasi



ABSTRACT

STUDY SOCIAL ECONOMIC CONDITION OF TRANSMIGRATION
FAMILY AT BUMI MAKMUR VILLAGE NIBUNG SUBDISTRIC

NORTH RAWAS MUSI REGENCY SOUTH SUMATERA YEAR 2017

By

BETIYANI

This study aims to know the state of social economic conditions of transmigrant
families in the village of Bumi Makmur District Nibung North Musi Rawas
District of South Sumatra Province in 2017. This study used method descriptive.
Data collection was done by using observation technique, documentation. And the
questionnaire. Population 213 heads of transmigrant families and samples of 32
heads of transmigrant families. Based on the results of research and discussion it
can be concluded that: (1) the land area of most of the existing transmigrants in
the village of Bumi Makmur increased the amount of land. (2) most of the
occupations of transmigrant household heads are farmers. (3) based on research
that most transmigrant household heads have low incomes. (4) most of the heads
of households with minimum basic needs are categorized as rice with 481-960 kg
rice/year. (5) the average number of children owned by the head of the
transmigration family 2. (6) that the education of the transmigrant household head
is still low because most of them are elementary school (elementary and junior
high). (7) most of the head of household ownership of goods with medium score
criteria.

Keywords: condition, social economic, family transmigration
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan realisasi dari suatu perencanaan yang dapat diterapkan

terhadap daerah-daerah yang masih kosong dan terhadap daerah-daerah yang

sudah didiami. Tujuan  utama dari pembangunan yang dilaksanakan pemerintah

adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya, dan pembangunan

nasional sebagai upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam

rangka mencapai tujuan bernegara (UU Republik Indonesia No. 25 Tahun 2004).

Berpatok dari pengertian pembangunan tersebut maka pemerintah berupaya untuk

melakukan pembangunan secara merata untuk melaksanakan Pancasila  dan

Undang-Undang  Dasar  Negara Republik  Indonesia  Tahun 1945. Negara

mempunyai  tanggung  jawab  untuk melindungi  segenap  bangsa  Indonesia  dan

memajukan  kesejahteraan  umum  dalam  rangka mewujudkan  keadilan sosial

bagi  seluruh  rakyat Indonesia dengan melakukan pembangunan ekonomi.

Pembangunan ekonomi adalah usaha menambah peralatan modal dan menambah

skills agar satu sama lainnya membawa pendapatan perkapita yang lebih besar

dan produktivitas perkapita yang lebih tinggi (Soedigdo Hardjosudarmo,

1978:69).
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Tujuan pembangunan ekonomi Negara Republik Indonesia dalam cita ekonomi-

nya ingin mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, yang dalam

perwujudan ekonominya bertujuan memperbesar pendapatan perkapita dan

menaikkan produktivitas perkapita dengan jalan menambah peralatan modal dan

menambah skills (Soedigdo Hardjosudarmo, 1978:69).

Mengingat penduduk di Indonesia masa lampau 60% lebih bermukim dipulau

jawa, yang sebagian besar penduduknya hidup dalam kemiskinan dan hidup

sebagai petani yang berlahan sempit. Sedangkan pulau-pulau diluar jawa memiliki

luas dan potensi yang bisa dikembangkan untuk pertanian, tetapi kekurangan

sumber daya manusia untuk dapat mengolah potensi lahan tersebut.

Untuk dilaksanakan program transmigrasi pindah dari pulau jawa yang padat

penduduk ke luar pulau Jawa. Selain untuk mengatasi kemiskinan penduduk, juga

ditujukan untuk mengembangkan produktivitas lahan diluar pulau jawa yang

masih potensial dan dapat meningkatkan kesejahteraan pendudk yang

dipindahkan.

Berdasarkan tujuan pembangunan ekonomi pemerintah melakukan program

transmigrasi. Dengan upaya tersebut diharapkan bisa memanfaatkan sumber daya

alam yang belum termanfaatkan dan untuk memeratakan persebaran penduduk.

Adapun latar belakang daripada pengambilan kebijaksanaan transmigrasi (pada

waktu itu disebut emigratie atau colonisatie) dalam politik penjajahan Belanda

atas Indonesia tidak terlepaskan daripada dasar pikiran kolonial, bahwa tanah

jajahan merupakan lembu perahan bagi negara penjajah.
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Transmigrasi merupakan perpindahan penduduk secara sukarela untuk

meningkatkan kesejahteraan menetap di kawasan transmigrasi yang diselenggara-

kan oleh pemerintah. Transmigran adalah warga negara Republik Indonesia yang

berpindah secara sukarela ke kawasan transmigrasi (Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 29 Tahun 2009).

Pada bulan Desember tahun 1950 merupakan awal mula pemberangkatan

transmigrasi di jaman kemerdekaan ke provinsi Sumatra Selatan. Pelaksanaannya

ditangani oleh jawatan Transmigrasi yang berada dibawah Kementrian Sosial.

Baru tahun 1960 jawatan Transmigasi menjadi departemen yang digabung dengan

urusan perkoperasian dengan nama departemen transmigrasi dan koperasi

(Heeren,  1979:32).

Bertolak dari perkembangan program transmigrasi dari pulau Jawa kepulau

Sumatra pada tahun 1986 seperti yang terjadi di Desa Bumi Makmur Kecamatan

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara (Dulu Desa Bumi Makmur merupakan

bagian dari Kabupaten Musi Rawas, tetapi pada tahun 2013 Kabupaten Musi

Rawas melakukan pemekaran wilayah sehingga Desa Bumi Makmur sekarang

menjadi bagian dari Kabupaten Musi Rawas Utara) merupakan daerah tujuan

transmigrasi. (Undang Undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2013)

Masyarakat transmigrasi di Desa Bumi Makmur berasal dari Provinsi Jawa Timur,

Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 514 kepala

keluarga. (Monografi Desa Bumi Makmur, Tahun 1986).
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Tabel 1 : Jumlah Kepala Keluarga Transmigrasi Tahun 1986
Berdasarkan Daerah Asal (Pulau Jawa) Dengan Tujuan
Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung
Kabupaten Musi Rawas Utara

No Bulan Daerah Asal
Pembagian Dusun

A B C D Jumlah
1 Juli Magetan dan Ngawi 54 30 106 10 200

2 Agustus
Madiun, Ponorogo

dan Ngawi
45 35 35 35 150

3 September Sumedang dan Tegal 15 7 14 14 50
4 Desember Lokal 4 25 83 2 114

Jumlah 118 97 238 61 514

Sumber : Monografi Desa Bumi Makmur Tahun 2016

Penduduk yang mengikuti program transmigrasi di Desa Bumi Makmur Makmur

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara, mendapat rumah untuk tempat

tinggal yang sudah disediakan oleh pemerintah dengan ukuran tanah seluas 25

Meter x 100 Meter, dan luas lahan 2 Ha.

Penduduk yang datang ini pada umumnya berpendidikan rendah sehingga banyak

diantara mereka yang datang ke Desa Bumi Makmur ini hanya mengandalkan

hidupnya dari hasil panen tanaman lahan pertanian dan menjadi mata pencaharian

pokok dalam menopang hidup. Dalam bidang pertanian, mereka  mengandalkan

hasil  pertaniannya  berupa  singkong  dan  beras.

Dengan luas pekarangan tersebut penduduk memanfaatkan untuk menanami

sayuran, singkong, padi maupun kacang-kacangan. Sedangkan untuk luas lahan 2

Ha penduduk transmigran melakukan babat hutan sehingga bisa ditanami pohon

karet. Pada tahun 1990 penduduk memulai menanam karet dan mulai

menyadapnya pada tahun 1995.
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Pada tahun 1995 atau 5 tahun setelah menanam pohon karet PT Lonsum (London

dan Sumatera) membuka hutan untuk perkebunan sawit dan pihak perusahaan

memberikan tawaran bagi kepala keluarga transmigrasi untuk bergabung

membuka dan jika berkeinginan untuk memiliki kebun yang dikelola maka bisa

mencicil pembayaran perkebunan sawit yang mereka kelola setelah memanen

hasil kebun nya. Banyak kepala keluarga transmigran yang mengelola dan

mencicil pembayaran karena mereka menyadari bahwa jika hanya bercocok tanam

bahan pangan saja, dirasakan tidak dapat meningkatkan penghasilan dan

meningkatkan  taraf hidup untuk menjadi yang lebih baik.

Dalam perkembangannya sampai di tahun 2016 dari jumlah 514 kepala keluarga

yang masih bertahan di Desa Bumi Makmur sebanyak 213 kepala keluarga

penurunan ini dikarena keluarga transmigran sulit untuk beradaptasi dengan

lingkungan baru, hal ini menyebabkan banyaknya kepala keluarga transmigran

memutuskan untuk kembali kedaerah asalnya atau ke pulau Jawa dan ada juga

yang meninggal dunia.

Warga transmigrasi yang mampu bertahan  di Desa Bumi Makmur dan memiliki

kemampuan berfikir lebih maju, mereka mampu menciptakan usaha sampingan

seperti berdagang untuk melangsungkan hidupnya sehingga mereka mampu

membeli tanah di luar jatah tanah transmigrasi sebagai penambah kekayaan yaitu

membeli tanah dan mampu menyekolahkan anak-anaknya hingga kejenjang SMA

maupun kejenjang Perguruan Tinggi.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Berapakah luas lahan yang dimiliki keluarga transmigran di Desa

Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.2 Apakah  jenis pekerjaan kepala keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.3 Berapakah jumlah pendapatan keluarga transmigran keluarga

transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten

Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.4 Bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok minimum keluarganya di

Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas

Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.5 Berapakah jumlah anak yang dimiliki keluarga transmigran di Desa

Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.6 Bagaimanakah pendidikan anak keluarga transmigran di Desa

Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?

1.2.7 Bagaimanakah kepemilikan barang transmigran di Desa Bumi

Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan luas lahan

keluarga transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung

Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2017.

1.3.2 Untuk mendapatkan informasi tentang jenis mata pencaharian

untuk memenuhi kebutuhan keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017.

1.3.3 Untuk mendapatkan informasi tentang pendapatan perkebunan

yang diperoleh perbulan keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017.

1.3.4 Untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pemenuh kebutuhan

pokok minimum keluarga transmigran di Desa Bumi Makmur

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2017.

1.3.5 Untuk mendapatkan informasi tentang jumlah anak yang dimiliki

keluarga transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung

Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2017.
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1.3.6 Untuk mendapatkan informasi tentang pendidikan anak keluarga

transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten

Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017.

1.3.7 Untuk mendapatkan informasi tentang mengetahui  kepemilikan

barang  transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung

Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2017.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan

Geografi pada Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

1.4.2 Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat dimeja

kuliah terhadap masalah yang ada dilapangan serta dapat

menerapkan disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di

Universitas Lampung khususnya di bidang Geografi Transmigrasi

dan Pemukiman.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar  memperjelas  penelitian  ini  dan agar  tidak  menyimpang  dari

pokok pembahasan masalah, maka diberikan ruang lingkup penelitian

sebagai berikut:

1.5.1 Ruang lingkup subjek penelitian : keluarga transmigran di Desa

Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Provinsi Sumatra Selatan.

1.5.2 Ruang lingkup objek penelitian : kondisi sosial ekonomi keluarga

transmigran di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten

Musi Rawas Utara Provinsi Sumatra Selatan.

1.5.3 Ruang lingkup tempat dan waktu : Desa Bumi Makmur Kecamatan

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatra Selatan

Tahun 2017.

1.5.4 Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini Geografi Sosial dan

Geografi Transmigrasi dan pemukiman.

Menurut Nursid  Sumaatmadja (1988:45) geografi  Sosial  adalah

cabang  dari  geografi  yang bidang  studinya  aspek  keruangan

karakteristik  dari penduduk,  organisasi  sosial,  unsur kebudaya-

an dan kemasyarakaan.
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Unsur  pokok yang  dipelajari  dalam  geografi  sosial  adalah

manusia,  lingkungan  alam, hubungan  dan  pengaruh  timbal

balik  antar  manusia  dengan  lingkungan  alam  dan antara

manusia dengan manusia.

Geografi transmigrasi dan pemukiman adalah salah satu

subdisiplin ilmu geografi yang menjelaskan yang berkaitan tentang

transmigrasi dan pola pemukiman yang ada di Indonesia.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Geografi

Di Indonesia definisi geografi berprinsip pada seminar dan lokakarya IGI (Ikatan

Geograf Indonesia) di semarang tahun 1988. Geografi merupakan ilmu

pengetahuan yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer

dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan, dalam konteks keruangan

(Gatot Harmanto, 2008:3).

Sedangkan menurut Bintarto dalam Budiyono  (2003:3). Secara luas dinyatakan

bahwa geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan (to describe),

dengan menerangkan sifat-sifat bumi, serta menganalisa gejala-gejala alam dan

penduduk, serta mempelajari corak khas mengenai kehidupan dan berusaha

mencari fungsi dari unsure-unsur bumi bagi kehidupan manusia, dalam konteks

ruang dan waktu.

Geografi Transmigrasi Dan Pemukiman adalah ilmu terapan geografi yang

berusaha menjelaskan atau mengkaji tentang transmigrasi dan pola pemukiman

yang ada diindonesia. Masalah penduduk merupakan masalah yang komplek dan

pemecahan masalahnya itu tidak dapat dilakukan dengan cara cepat.
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2.2 Transmigrasi

2.2.1 Pengertian Transmigrasi

Menurut Undang-Undang No 29 Tahun 2009 Tentang Ketransmigrasian.

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk secara sukarela untuk meningkatkan

kesejahteraan dan menetap di kawasan transmigrasi yang diselenggarakan oleh

Pemerintah. Transmigran adalah warga negara Republik Indonesia yang

berpindah secara sukarela ke kawasan transmigrasi.

Kawasan Transmigrasi adalah kawasan budidaya yang memiliki fungsi sebagai

permukiman dan tempat usaha masyarakat dalam satu sistem pengembangan

berupa wilayah pengembangan transmigrasi atau lokasi Permukiman ransmigrasi.

Wilayah Pengembangan Transmigrasi adalah wilayah potensial yang ditetapkan

sebagai pengembangan permukiman transmigrasi yang terdiri atas beberapa

satuan kawasan pengembangan yang salah satu di antaranya direncanakan untuk

mewujudkan pusat pertumbuhan wilayah baru sebagai kawasan perkotaan baru

sesuai dengan rencana tata ruang wilayah.

Lokasi Permukiman Transmigrasi adalah lokasi potensial yang ditetapkan sebagai

permukiman transmigrasi untuk mendukung pusat pertumbuhan wilayah yang

sudah ada atau yang sedang berkembang sebagai kawasan perkotaan baru sesuai

dengan rencana tata ruang wilayah. Permukiman Transmigrasi adalah satu

kesatuan permukiman atau bagian dari satuan permukiman yang diperuntukkan

bagi tempat tinggal dan tempat usaha transmigran.
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2.2.2 Tujuan Transmigrasi

Program transmigrasi ini menurut Undang-Undang No 29 Tahun 2009 bertujuan

untuk meningkatkan kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitar,

meningkatkan pemerataan pembangunan daerah dan menjaga persatuan dan

kesatuan bangsa.

Secara luasnya program transmigrasi ini ditunjukan untuk dua hal, yaitu;

a) Untuk memberikan peluang usaha dan kesempatan bekerja kepada anak

bangsa ini secara terintegrasi dengan upaya pemberdayaan potensi

sumberdaya kawasan yang belum dimanfaatkan dan dikelola dengan baik.

b) Untuk jangka panjang, adalah untuk menciptakan kondisi yang mendorong

terciptanya pemerataan penduduk di Indonesia

Pada  penelitian  ini  transmigrasi  yang  dilakukan  oleh  para  transmigran

termasuk dalam  jenis  Transmigrasi umum, yaitu transmigrasi yang dilakukan

melalui program pemerintah.  Biaya  transmigrasi  ditanggung  pemerintah,

termasuk penyediaan lahan pertanian dan biaya hidup untuk beberapa bulan

2.2.3 Jenis-Jenis Transmigrasi

Untuk memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk memilih, maka Mirwanto

Manuwiyoto (2004: 41) membagi transmigrasi menjadi tiga jenis antara lain:

a. Transmigrasi Umum (TU), yaitu jenis transmigrasi yang sepenuhnya
diselenggarakan oleh Pemerintah. Artinya, keseluruhan proses
pelaksanaan transmigrasi (proses perpindahan, penyediaan ruang, dan
pemberdayaan) menjadi tanggung jawab pemerintah, sedangkan
transmigran mendapat bantuan bila perlu mendapat subsidi dari
Pemerintah.
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b. Transmigrasi Swakarsa Berbantuan (TSB), yaitu transmigrasi yang
dirancang oleh  Pemerintah  dan  dilaksanakan  bekerjasama  dengan
Badan  Usaha. Peranan  Pemerintah  adalah  membantu  dalam  batas
tertentu  agar kemitrausahaan  Badan  Usaha  dengan  transmigran
berjalan  setara,  adil  dan berkesinambungan, agar kedua pihak saling
memeperoleh keuntungan.

c. Transmigrasi  Swakarsa  Mandiri  (TSM),  yaitu  jenis  transmigrasi  yang
sepenuhnya  merupakan  prakarsa  transmigran  yang  dilakukan  secara
perseorangan  atau  kelompok,  baik  melalui  kerjasama  dengan  Badan
Usaha maupun sepenuhnya dikembangkan oleh transmigran yang
bersangkutan.

Berdasarkan pelaksanaannya, transmigrasi dapat dibedakan menjadi berikut ini.

a. Transmigrasi umum, yaitu transmigrasi yang dilakukan melalui program

pemerintah. Biaya transmigrasi ditanggung pemerintah, termasuk

penyediaan lahan pertanian dan biaya hidup untuk beberapa bulan.

b. Transmigrasi spontan, yaitu transmigrasi yang dilakukan atas kesadaran

dan biaya sendiri (swakarsa).

c. Transmigrasi sektoral, yaitu transmigrasi yang biayanya ditanggung

bersama antara pemerintah daerah asal dan pemerintah daerah tujuan

transmigrasi.

d. Transmigrasi  bedol  desa, yaitu  transmigrasi  yang  dilakukan  terhadap

satu desa atau daerah secara bersama-sama.  Transmigrasi ini dilakukan

karena beberapa faktor, antara lain:

1. Daerah asal terkena pembangunan proyek pemerintah, misalnya

pembangunan waduk yang luas.

2. Daerah asal merupakan kawasan bencana, sehingga masyarakat yang

ada di dalamnya harus dipindahkan
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Menurut Undang-Undang No 15 Tahun 1997 Pasal 12 transmigran pada

Transmigrasi Umum diutamakan bagi penduduk yang berasal dari:

a) Wilayah yang tingkat kepadatan penduduknya tinggi dan/atau terbatas

lapangan kerja yang tersedia dan/atau merupakan lahan kritis.

b) Daerah yang terkena bencana alam atau gangguan keamanan.

c) Perambah hutan dan peladang berpindah.

d) Wilayah yang tempat tinggalnya dijadikan proyek pembangunan bagi

kepentingan umum.

Syarat-syarat daerah tujuan transmigrasi adalah:

a) Memiliki tanah yang subur untuk pertanian.

b) Adanya sumber pengairan untuk pertanian.

c) Aman dari bencana alam.

d) Memiliki fasilitas yang cukup.

e) Sarana dan prasarana transportasi baik.
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2.3 Keadaan Sosial Ekonomi

Keadaan sosial ekonomi setiap daerah berbeda tergantung sumber daya alam dan

sumber  daya  manusianya.  Irwan  Efendi  (2005:77)  merinci  keadaan  sosial

ekonomi petani sebagai berikut:

“Keadaan sosial:
1.  Jumlah dan besarnya keluarga.
2.  Agama dan adat istiadat.
3.  Sejarah dari daerah tersebut.
4.  Kepemimpinan.
5.  Tingkat pendidikan penduduk.
6.  Lembaga-lembaga sosial yang ada serta peranannya.

Keadaaan ekonomi:
1. Tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.
2. Kesehatan masyarakat.
3. Koperasi dan fasilitas pemasaran.
4. Fasilitas pemberitaan.
5. Masalah perburuhan dan kesempatan kerja.
6. Usaha atau kegiatan yang berkaitan dengan usaha tani.
7. Sistem manajemen dari usaha tani.
8. Bentuk-bentuk kerja dan sistemnya.
9. Sistem upah buruh ”.

Pendapat-pendapat di atas, keadaan ialah gambaran mengenai suasana atau situasi

yang  sedang  berlaku  berdasarkan  aspek  sosial  dan  aspek  ekonomi.  Melihat

pendapat  tersebut  keadaan  sosial  dan  keadaan  ekonomi  sangat berpengaruh

terhadap sumber daya alam yang ada dan sumber daya manusianya.  Pemenuhan

kebutuhan  pokok  seseorang  harus  dapat  memanfaatkan  sumber  daya  alam

yang ada  dengan  diimbangi  sumber  daya  manusianya,  apabila  tersedia

sumber  daya alam yang banyak tetapi tidak diimbangi dengan keahlian sumber

daya manusia tidak akan bisa memenuhi kebutuhan pokok minimum.
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2.3.1 Luas Lahan

Menurut ketentuan pasal 7 Undang-Undang No 3 tahun 1972 ditetapkan bahwa

para transmigrasi berhak mendapat tanah pekarangan dan atau tanah pertanian

dengan hak atas tanah menurut ketentuan yang berlaku. Dalam penjelasan

undang-undang tersebut mengatakan bahwa pemberian sekurang-kurangnya 2

hektar ini sesuai dengan Undang-Undang No 5 Pasal 17 Tahun 1960 yaitu

mengenai batas minimum tanah yang dapat diberikan pembagian lebih dari 2

hektar dengan berdasarkan kondisi tanah setempat.

Sebagai pelaksanaan pasal 7 Undang-Undang No.3 tahun 1972 maka dalam pasal

28 peraturan pemerintah No. 42 Tahun 1973 ditegaskan lagi mengenai pembagian

tanah/jatah para transmigran yang berbunyi sebagai berikut:

1) Transmigran petani berhak memperoleh tanah sedikit-dikitnya dua

hektar yang penggunaannya dibagi sebagai berikut:

a. 0,25 (seperempat) hektar yang digunakan untuk rumah dan

pekarangan.

b. 1,75 (satu tiga perempat) hektar dipergunakan untuk perladangan

dan/atau persawahan.

2) Transmigran bukan petani berhak memperoleh tanah sedikit-dikitnya

seluas 0,25 (seperempat) hektar yang digunakan untuk rumah dan

pekarangan. (Rukmani, 1984 : 67)

Untuk daerah penelitian di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten

Musi Rawas Utara penduduk transmigran mendapatkan jatah dengan luas lahan

2Ha lahan perkebunan dan luas lahan pekarangan 100 Meter x 25 Meter.
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2.3.2 Jenis Pekerjaan

Menurut Bintarto (1988:27) mengemukakan bahwa mata pencaharian merupakan

aktivitas manusia guna mempertahankan hidupnya dan guna memperoleh taraf

hidup yang lebih layak dimana  corak  dan  ragamnya  berbeda beda sesuai

dengan kemampuan dan tata geografi daerahnya. Dengan demikian, berdasarkan

pendapat tersebut di atas bahwa keragaman golongan sosial ini ditunjukkan

dengan adanya perbedaan mata pencaharian yang berpengaruh pada

kemampuan ekonomi.

Lapangan pekerjaan utama seseorang adalah bidang kegiatan utama pekerja

tersebut. Menurut Mulyadi (2003:71) pekerjaan utama digolongkan atas:

a. Pertanian, perburuan, kehutanan, perikanan.
b. Pertambangan dan penggalian.
c. Industri pengolahan.
d. Listrik, gas, air.
e. Bangunan.
f. Perdagangan besar, eceran, dan rumah makan.
g. Angkutan, pergudangan, dan komunikasi.
h. Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan dan tanah, serta jasa

perusahaan.
i. Jasa kemasyarakatan.

Jenis pekerjaan pokok atau utama kepala keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur ini adalah bertani dan berdagang.

2.3.3 Tingkat Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh kepala keluarga selama satu

bulan yang berupa pendapatan bersih yang dinyatakan dalam jumlah uang atau

barang dari hasil mata pencaharian.
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Menurut Prayitno dan Arsyad (1987:88) Pendapatan  merupakan  hal  pokok  bagi

kehidupan  keluarga  dalam  usaha memenuhi  kebutuhan  hidup.  Besar  atau

kecilnya  pendapatan  keluarga  akan menentukan  tingkat  kemakmuran  keluarga

itu. Pendapatan suatu keluarga akan tergantung dari kegiatan bekerja yang

produktif dari kepala keluarga.  Pendapatan adalah  jumlah  pendapatan  bersih

seluruh  anggota  rumah  tangga  yang  bekerja selama satu tahun dihitung dalam

satuan rupiah.

Menurut  Mulyanto Sumardi  (2000:  224)  pendapatan  dapat  dibedakan  menjadi

tiga  yaitu  sebagai berikut:

a) Pendapatan  pokok  merupakan  pendapatan  yang  utama  atau  pokok
yaitu  hasil yang  diperoleh  seseorang  dari  pekerjaan  yang  dilakukan
secara  teratur  untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

b) Pendapatan  tambahan  merupakan  hasil  pendapatan  yang  tidak  tetap
namun hasilnya dapat membantu untuk menambahkan pendapatan setiap
bulan.

c) Pendapatan  keseluruhan  merupakan  pendapatan  pokok  ditambah
pendapatan tambahan yang diperoleh pada setiap bulan.

2.3.4 Pemenuhan  Kebutuhan  Pokok  Minimum

Kebutuhan  pokok adalah keperluan dasar manusia  yang  mencakup  kebutuhan

konsumsi, pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan

pengembangan diri.

Menurut Daan Damara dalam Mulyanto Sumardi (2000:300), kebutuhan  pokok

adalah  kebutuhan  akan  bahan makanan,  perumahan,  sandang,  serta  barang

dan  jasa  seperti  pendidikan, kesehatan  dan  partisipasi,  lebih  lanjut  dinyatakan

bahwa  kebutuhan  pokok dibedakan atas dua yaitu kebutuhan primer dan

sekunder. Jadi kebutuhan pokok yang dimaksud adalah terpenuhi atau tidaknya

kebutuhan primer rumah tangga.
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Pengeluaran  menurut  Mulyanto  Sumardi  (2000:302)  adalah  pengeluaran  per

kapita  untuk  makanan  dan  bukan  makanan.  Makanan  mencakup  seluruh

jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau dan sirih. Bukan

makanan mencakup  perumahan,  sandang,  biaya  kesehatan,  sekolah  dan

sebagainya. Sedangkan pengeluaran rata-rata per kapita sebulan adalah biaya yang

dikeluarkan untuk  konsumsi semua  tanggungan  keluarga  selama  sebulan

dibagi  dengan banyaknya jumlah tanggungan keluarga.

Pengeluaran  rumah  tangga  dibagi  menjadi  2  yaitu  pangan  dan  non  pangan,

namun pada dasarnya pengeluaran rumah tangga yang paling diutamakan yaitu

berupa makan atau kebutuhan pokok. Pendapat yang dikemukakan oleh  Damari

dalam Mulyanto Sumardi  (2000:30) kebutuhan pokok tersebut meliputi  kebutuh-

an akan bahan makanan, perumahan, sandang serta barang-barang dan jasa seperti

pendidikan, kesehatan, partisipasi.

Kebutuhan pokok yang paling diutamakan dalam rumah tangga yaitu  kebutuhan

akan makanan, oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan kriteria akan

kebutuhan  dasar dan kesejahteraan  berdasarkan ukuran beras menurut Sajogyo

(1997:51) dalam Fadilah dkk 2014 yaitu sebagai berikut :

1. “Miskin : Pengeluaran per anggota keluarga setara dengan
241-320 kg beras/tahun.

2. Nyaris miskin : Pengeluaran per anggota keluarga setara dengan
321-480 kg beras/tahun.

3. Cukup : Pengeluaran per anggota keuarga setara dengan
481-960 kg beras/tahun.

4. Hidup layak : Jika pengeluaran per anggota keluarga setara dengan
>960 kg beras/tahun”.
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2.3.5 Jumlah Anak

Menurut BKKBN (2012:3) jumlah anak dalam keluarga adalah banyaknya anak

yang  pernah  dilahirkan  berdasarkan  jenis  kelamin,  dalam  kondisi  hidup  atau

menunjukkan  tanda-tanda kehidupan seperti bernafas, ada denyut jantung atau

denyut tali pusat atau gerakan-gerakan otot, kemudian dijelaskan yang dimaksud

dengan  keluarga  kecil adalah  keluarga yang jumlah anaknya paling banyak  2

orang, sedangkan keluarga besar adalah suatu keluarga dengan jumlah anak lebih

dari  dua  (>2) orang anak (dalam Laporan Pendahuluan SDKI 2012).

Jumlah tanggungan adalah banyaknya jumlah jiwa yang masih menempati atau

menghuni satu rumah dengan kepala keluarga, serta masih menjadi beban dalam

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Menurut Abu Ahmadi (1999:250) menyatakan bahwa keluarga besar yaitu

keluarga yang terdiri  dari  suami,  istri,  dan  lebih  atau  sama  dengan  tiga

orang  anak,  sedangkan  keluarga  kecil  yaitu keluarga yang terdiri dari suami,

istri, dan kurang dari tiga orang anak.

2.3.6 Tingkat Pendidikan Anak

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yangharus

dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok

manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita). Pendidikan

bagi manusia yang berkembang seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan

kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan

pembangunan secara tahap demi tahap.
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Menurut Undang-Undang  No 20 tahun  2003 tentang  sistem pendidikan nasional

pada  Bab  IV pasal 6 ayat 1 yang menyebutkan bahwa,

“Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar  (Sisdiknas, 2003:4). Pada Bab  VI pasal
17 menyebutkan bahwa Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang pendidikan menegah. Pendidikan Dasar berbentuk
Sekolah  Dasar  dan  Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  atau  bentuk  lain  yang
sederajat  serta  Sekolah  Menengah  Pertama(SMP)  dan  Madrasah
Tsanawiyah (MTS) atau bentuk lain yang sederajat (Sisdiknas, 2003:7)”.

Berdasarkan uraian di atas, maka tingkat pendidikan dapat dikelompokkan

menjadi tiga yaitu:

a. Tamat SD dan SMP : Rendah

b. Tamat SMA/SMK : Menengah

c. Tamat Diploma/Sarjana : Tinggi

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenjang

pendidikan formal yang telah dicapai oleh anak keluarga transmigrasi.

2.3.7 Kepemilikan Barang

Kesejahteraan suatu rumah tangga dapat dilihat dari banyaknya barang berharga

yang dimilikinya. Semakin banyak jumlah kepemilikan barang berharga maka

akan dapat dikatakan semakin sejahtera kehidupan rumah tangga tersebut.

Menurut Kotler (2000:452), barang adalah produk yang berwujud fisik, sehingga

bisa dilihat, diraba atau disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan

perlakuan fisik lainnya. Barang dibedakan atas barang bergerak dan tidak

bergerak.
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Menurut Kotler, barang bergerak adalah barang yang dapat berpindah sendiri atau

dipindahkan contohnya perabot rumah, meja, mobil, motor, komputer, sedangkan

barang tidak bergerak adalah barang yang tidak dapat berpindah sendiri atau

berpindah ke tempat lain tanpa dipindahkan  dengan cara merusak sebagian atau

keseluruhan dari barang tersebut terlebih dahulu contohnya mesin-mesin dalam

suatu pabrik.

Kepemilikan  barang  berharga  transmigran  yang dimaksud dalam penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Barang berharga yang dapat bergerak diantaranya tape/radio, handpone,

televisi, meja/kursi tamu, lemari/buffet, kulkas, magic com, kompor gas,

kulkas, mobil, motor, komputer.

b.  Barang berharga yang tidak dapat bergerak diantaranya mesin pabrik.

Untuk menghitung skor yang diperoleh dari indikator kepemilikan barang

berharga di keluarga transmigrasi yaitu

a. Dikatakan sedikit jika skor 9 – 15

b. Dikatakan sedang jika skor 16 - 22

c. Dikatakan banyak jika skor 23 - 27
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B. Kerangka Pikir

Keadaan sosial ekonomi terdiri dari dua aspek yaitu aspek sosial yang mencakup

tingkat pendidikan  anak  dan jumlah anak dan aspek ekonomi yang meliputi: luas

lahan,  pekerjaan  sampingan,  tingkat  pendapatan, pemenuhan  kebutuhan

pokok minimum  dan  kepemilikan  barang.  Kerangka  pikir  dalam  penelitian

ini  dapat digambarkan pada bagan berikut ini:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Keluarga Transmigran

Sosial Ekonomi

1. Tingkat Pendidikan Anak
2. Jumlah anak transmigran.

1. Luas lahan transmigran
2. Pekerjaan transmigran
3. Pendapatan transmigran.
4. Pemenuhan Kebutuhan Pokok

Minimum
5. Kepemilikan Barang

Studi Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Transmigrasi
Di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara

Tahun 2017



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang

digunakan oleh pelaku penelitian. Penelitian merupakan suatu kegiatan

penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu

yang memerlukan jawaban. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

deskriptif.

Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memfokuskan untuk

memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Penelitian ini

lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana

adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang

diberikan analisis (Pabundu Tika, 2005:4)
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3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan himpunan individu atau objek yang banyaknya

terbatas atau tidak terbatas (Pabundu Tika, 2005:24). Populasi dari

penelitian ini merupakan keluarga transmigran yang berjumlah 213

kepala keluarga.

3.2.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:134) Sampel  adalah sebagian

atau  wakil  populasi  yang diteliti.

“Untuk  sekedar  ancer-ancer  apabila  subyeknya  kurang  dari
100,  lebih  baik  diambil  semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk

penelitian yang risikonya besar, tentu saja jika sampel besar,
hasilnya akan lebih baik”.

Berdasarkan pendapat di atas dengan  populasi yang cukup besar maka

sampel ditetapkan sebesar 15% dari populasi, jadi besarnya sampel

15% X 213/100 = 32 kepala keluarga. Pengambilan sampel  dilakukan

secara  sampel  proporsi  dan  sampel  random. Sampel  proporsi atau

sampel imbangan  yaitu  dilakukan  untuk  menyempurnakan

penggunaan  teknik  sampel  berstrata  atau sampel  wilayah.

Sedangkan  sampel  random  atau  sampel  acak  yaitu  di  dalam

pengambilan sampelnya,  peneliti  memberi  hak  yang  sama  kepada

setiap  subjek  untuk  memperoleh kesempatan dipilih sampel.
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Tabel 2. Populasi dan Sampel Area Penelitian

No Dusun Jumlah Kepala Keluarga Sampel

1 Blok A 37 5

2 Blok B0 36 5

3 Blok B1 32 5

4 Blok C0 19 3

5 Blok C1 17 3

6 Blok C2 6 1

7 Blok C3 27 4

8 Blok D 39 6

Jumlah 213 32
Sumber : Monografi Desa Bumi Makmur Tahun 2017

3.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Penelitian

Menurut sugiyono (2009:60) variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

di tarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adalah Studi Kondisi

Sosial Ekonomi Keluarga Transmigrasi Di Desa Bumi Makmur

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2017 yang meliputi luas kepemilikan lahan kepala

keluarga transmigrasi, jenis mata pencaharian yang diusahakan untuk

memenuhi kebutuhan oleh kepala keluarga transmigrasi, pemenuhan

kebutuhan pokok minimum kepala keluarga transmigrasi, jumlah anak

yang dimiliki kepala keluarga transmigrasi, pendidikan anak yang

ditamatkan atau sedang ditempuh dan kepemilikan barang mewah

yang dimikili keluarga transmigrasi..
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3.3.2 Definisi Operasional Variabel

Masri Singarimbun (1998:46) berpendapat bahwa definisi operasional

adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara

mengukur suatu variabel. Artinya yang  dimaksudkan dengan definisi

operasional adalah variabel dalam penelitian yang dapat diukur.

Penelitian  ini  definisi  operasional  variabelnya adalah:

a) Luas Lahan

Luas lahan yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan luas

lahan garapan yang dimiliki petani dan digunakan untuk usaha tani

yang diukur dengan satuan hektar.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria adalah:

1) Berkurang : luas lahan pertanian < 2Ha dan lahan pekarangan

< 0,25Ha

2) Tetap : luas lahan pertanian 2Ha dan lahan pekarangan

0,25Ha

3) Bertambah : luas lahan pertanian > 2Ha dan lahan pekarangan

> 0,25Ha

b) Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

pekerjaan yang dilakukan oleh kepala keluarga untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari. Jenis pekerjaan kepala keluarga

transmigran yaitu bertani dan berdagang.
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c) Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

penghasilan yang diperoleh kepala keluarga selama satu bulan

yang dinyatakan dalam jumlah uang atau barang dari hasil lahan

perkebunan yang digarap oleh kepala keluarga transmigrasi.

Kriteria  yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Tinggi : pendapatan transmigran > pendapatan rata-rata

transmigran

2) Rendah : pendapatan transmigran < pendapatan rata-rata

transmigran

d) Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum

Pemenuhan kebutuhan pokok minimum yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah menggunakan tolok ukur berdasarkan

kebutuhan pokok minimum yaitu berdasarkan ukuran beras sebagai

kebutuhan dasar makanan sehari-hari yang harus  dipenuhi  setiap

rumah  tangga  dengan  menggunakan  ukuran  beras  perkapita

dapat dihitung  tingkat  kesejahteraan  rumah tangga  dengan

kriteria sebagai berikut :

1) Miskin : Pengeluaran per anggota keluarga setara

dengan 241-320 kg beras/tahun.

2) Nyaris miskin : Pengeluaran per anggota keluarga setara

dengan 321-480 kg beras/tahun.
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3) Cukup : Pengeluaran per anggota keluarga setara

dengan 481-960 kg beras/tahun.

4) Hidup layak : Pengeluaran per anggota keluarga setara

dengan > 960 kg beras/tahun.

e) Jumlah Anak

Jumlah anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah

anak yang dimiliki oleh kepala keluarga transmigran.

Berdasarkan jumlah anak yang dimiliki ada 2 kategori yaitu:

1) Dikatakan banyak jika jumlah anak yang dimiliki lebih dari 2

orang.

2) Dikatakan sedikit jika jumlah anak yang dimiliki kurang dari

atau sama dengan 2 orang.

f) Tingkat Pendidikan anak

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan

formal yang pernah ditempuh oleh setiap anak-anak keluarga

transmigran. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut :

1) Pendidikan dasar = SD dan SMP

2) Pendidikan menengah = SMA/SMK sederajat

3) Pendidikan tinggi = Diploma/Sarjana
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g) Kepemilikan barang berharga

Kepemilikan barang berharga yang dimaksud dalam penelitian  ini

adalah barang-barang berharga yang dimiliki oleh setiap kepala

keluarga di  Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten

Musi Rawas Utara.

Kriteria kepemilikan barang berharga yang dimaksud dalam

penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Barang berharga yang dapat bergerak diantaranya mobil,

motor, televisi, VCD Player, radio, ponsel, meja/kursi tamu,

lemari dan kompor gas.

2) Barang berharga yang tidak dapat bergerak diantaranya mesin

pabrik

Untuk menghitung skor yang diperoleh dari indikator kepemilikan

barang berharga di keluarga transmigrasi yaitu

a. Dikatakan sedikit jika skor 9 – 15

b. Dikatakan sedang jika skor 16 - 22

c. Dikatakan banyak jika skor 23 - 27
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Tabel 3. Skor dan Indikator Kepemilikan Barang Berharga

No Jenis Barang Berharga
Skor

1 2 3

1

Mobil
A. Tidak Memiliki Mobil
B. Memiliki Mobil 1
C. Memiliki Mobil > 1

1

2
3

2

Motor
A. Tidak Memiliki Motor
B. Memiliki Motor 1
C. Memiliki Motor > 1

1
2

3

3

Televisi
A. Ukuran ≤ 14 Inci
B. Ukuran 16-20 Inci
C. Ukuran > 20 Inci

1
2

3

4

Vcd Player
A. Tidak Memiliki Vcd Player
B. Memiliki Vcd Player 1
C. Memiliki Vcd Player >1

1
2

3

5

Radio
A. Tidak Memilki Radio
B. Memiliki Radio 1
C. Memiliki Radio >1

1
2

3

6

Ponsel (Telepon Seluler)
A. Tidak Memilki
B. Memiliki Ponsel 1
C. Memiliki Ponsel 1

1
2

3

7

Meja/Kursi Tamu
A. Tidak Memiliki
B. Memiliki Meja/Kursi Tamu 1
C. Memiliki Meja/Kursi Tamu >1

1
2

3

8

Lemari
A. Tidak Memiliki
B. Memiliki Lemari 1
C. Memiliki Lemari > 1

1
2

3

9

Kompor Gas
A. Tidak Memiliki
B. Memiliki Kompor Gas 1
C. Memiliki Kompor Gas > 1

1
2

3

Jumlah Total 9 18 27
Sumber: Jurnal penelitian Trisnaningsih, dkk (1999) yang telah dimodifikasi.
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Untuk menghitung data indikator barang berharga di atas, dalam penelitian ini

menggunakan perhitungan interval. Untuk mencari interval yang akan  digunakan

dalam perhitungan  menggunakan rumus Kriterium Strugess, dari Sugiyarto

Mangkuatmodjo, (1997:16), yaitu:

Interval (i) = Nilai Variabel Tinggi – Nilai Variabel Rendahℎ ( )i =
= 6

Hasil dari perhitungan interval diatas, maka diperoleh kriteria perhitungan skor

dalam menentukan kondisi ekonomi kaitannya dengan kepemilikan barang

berharga, yaitu :

a) Kepemilikan barang sedikit (skor 9 – 15)

b) Kepemilikan barang sedang (skor 16 – 22)

c) Kepemilikan barang banyak (skor 23 – 27)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Pabundu Tika,

2005:44).

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung kondisi

sebenarnya dilokasi penelitian.
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3.4.2 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi atau dokumenter merupakan sumber datanya

berupa catatan atau dokumen yang tersedia (Sanapiah Faisal,

2010:53). Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data

yang telah diarsipkan oleh pemerintah setempat, guna untuk

menambah informasi. Peneliti menggunakan teknik ini untuk

memperoleh data penduduk yang mengikuti program transmigrasi.

3.4.3 Teknik Kuesioner

Teknik Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data, dan sumber

datanya berupa orang atau dikenal dengan istilah responden. Metode

ini, pertanyaan diajukan secara tertulis dan disebarkan kepada para

responden untuk dijawab, setelah pertanyaan dijawab kemudian

dikembalikan lagi kepihak peneliti.

Pertanyaan bisa berupa pertanyaan tertutup maupun pertanyaan

terbuka. Disebut pertanyaan tertutup apabila pilihan jawabannya telah

disediakan dan responden tinggal memilih jawaban yang sesuai.

Sedangkan untuk pertanyaan terbuka apabila jawabannya tidak

disediakan dan responden harus memberikan jawaban sendiri

(Sanapiah Faisal, 2010:51)



35

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam bidang geografi analisis secara deskriptif diperlukan untuk menjelaskan

data yang bersifat kuantitatif, baik dalam bidang geografi sosial maupun geografi

fisik. Dalam geografi sosial analisis data secara deskriptif ini diperlukan untuk

menjelaskan fenomena-fenomena yang bersifat sosial seperti perpindahan

penduduk, adat istiadat suatu daerah dan sebagainya. Sedangkan dalam geografi

fisik analisis data secara deskriptif ini diperlukan untuk menjelaskan fenomena-

fenomena yang bersifat fisik seperti proses terjadinya erosi, penyebab terjadinya

perubahan pola aliran sungai dan sebagainya. Dalam penelitian ini teknik yang

digunakan adalah teknik analisis deskriptif.

Hal ini  disesuaikan  dengan  pendapat  Mely  G. Tan dalam  Koentjoroningrat

(1994:253) yang menyatakan bahwa cara menggunakan data kuantitatif yang

paling sederhana adalah persentase dari data yang diperoleh diklasifikasikan dan

diinterpretasikan untuk memberikan pengertian dari data  dalam  tabel  yang

disajikan  dan  selanjutnya  disusun  dan  dianalisis  sebagai  hasil  laporan

penelitian.

Menurut Arief Sukandi Sadiman (1996:96) Untuk menghitung persentase dapat

menggunakan rumus sebagai berikut: % = %
Keterangan:

% = Persentase yang diperoleh

f = Variabel

n = Jumlah frekuensi

100% = Konstanta



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Luas Lahan

Dari 32 keluarga transmigran ada 24 atau 75% keluarga transmigran yang

luas lahannya bertambah. Penambahannya ada yang cukup fantastis, dari

luas lahan awal 2,25 Ha menjadi 18 Ha. Namun penambahan luas lahan

keluarga transmigran rata-rata 6,25 Ha.

5.1.2 Jenis Pekerjaan

Sesuai dengan pengarahan yang dilakukan oleh pemerintah bahwa

penduduk transmigran diarahkan untuk bertani. Hal ini dikarenakan jenis

tanah gambut dan berpasir menyebabkan kepala keluarga transmigran

memanfaatkan luas lahannya untuk  ditanami  kelapa sawit dan pohon

karet.



88

5.1.3 Pendapatan

Pendapatan transmigran sebagai petani berkisar dari Rp 1.200.000-Rp.

40.670.000/bulan dengan rata-rata Rp. 7.883.000/bulan. Dari 32 keluarga

transmigran ada 23 keluarga transmigran yang pendapatannya dibawah

rata-rata sedangkan untuk satu keluarga transmigran yang bekerja sebagai

pedagang pendapatannya yaitu Rp. 1.060.000/bulan.

5.1.4 Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum

Pemenuhan kebutuhan pokok minimum ada 13 kepala keluarga

transmigran masuk kategori cukup dengan pengeluaran beras 481-960 kg

beras/tahun. Sedangkan 10 kepala keluarga transmigran masuk kategori

nyaris miskin dengan pengeluaran beras 321-480 kg beras/tahun. dan ada

9 kepala keluarga transmigran masuk kategori layak dengan pengeluaran

beras >960 kg beras/tahun. Hal ini disebabkan karena jauhnya akses untuk

berbelanja dan belum ada listrik sehingga keluarga transmigran tidak bisa

menyimpan sayuran lama dimesin pendingin.

5.1.5 Jumlah Anak

Jumlah anak yang dimiliki kepala keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur antara yang banyak dan yang sedikit seimbang. Di mana masing-

masing memiliki anak sedikit dan banyak sebanyak 16 keluarga

transmigran.
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5.1.6 Tingkat Pendidikan Anak

Bahwa pendidikan anak kepala keluarga tranmigran masih rendah karena

sebagian besar berpendidikan dasar (SD dan SMP) 61 orang. Hal ini

disebabkan karena jauhnya jarak untuk sekolah kejenjang menengah,

sedangkan untuk yang berpendidikan menengah (SMA/SMK) ada

sebanyak 12 orang. Dan untuk yang jenjang tinggi (Diploma/Sarjana) ada

9 orang.

5.1.7 Kepemilikan Barang

Kepemilikan Barang dapat dijelaskan bahwa sebagian besar transmigran

memiliki barang-barang berharga dengan kriteria sedikit sebanyak 12

keluarga transmigran. Untuk kriteria sedang yaitu sebanyak 18 kepala

keluarga transmigran dan 2 kepala keluarga transmigran memiliki

kepemilikan barang dengan kriteria banyak. Keadaan ini ada kaitanya

dengan pendapatan yang diperoleh kepala keluarga transmigran. Sehingga

berpengaruh pada daya beli transmigran untuk barang-barang

kebutuhannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang penulis ajukan yaitu :

5.2.1 Diharapkan kepada transmigran, agar luas lahan milik kepala keluarga

transmigran yang masih ada dipertahankan dan tidak dijual lagi agar

jumlahnya tidak terus berkurang.

5.2.2 Dalam hal pekerjaan, mengingat usia transmigran yang sudah lanjut maka

disarankan untuk kebunnya diolah oleh anaknya.
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5.2.3 Untuk yang berdagang disarankan supaya meningkatkan hasil

pendapatannya karena pendapatannya paling rendah.

5.2.4 Diharapkan dari pemenuhan kebutuhan pokok minimum ini keluarga

transmigran bisa memenuhi kebutuhan minimumnya. Karena secara

ekonomi keluarga transmigran ini mampu, namun secara sosialnya tidak.

5.2.5 Untuk Jumlah anak yang dimiliki keluarga transmigran di Desa Bumi

Makmur, diharapkan untuk mandiri dan bisa membantu keluargan untuk

memenuhi kebutuhan pokoknya.

5.2.6 Diharapkan pada anak transmigran yang tingkat pendidikannya tinggi

dapat membantu perekonomian keluarganya. Dan untuk anak transmigran

yang tingkat pendidikannya rendah dapat mencari pekerjaan yang optimal

untuk membantu perekonomian keluarganya.

5.2.7 Untuk kepemilikan barang transmigran untuk dapat dipertahankan dan

tidak menjualnya hanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, maka

dari itu pengoptimalan pemanfaatan lahan untuk pertanian lebih

ditingkatkan agar pendapatannya cukup untuk mencukupi kebutuhan

sehar-hari.
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